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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi meningkatnya ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
pada masa pandemi COVID — 19. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.
Sumber data yang digunakan peneliti adalah data primer dan data sekunder pada tahun
2020 — 2021. Data primer didapat dari hasil wawancara dengan PT. Makro Jaya Lestari
sebagai salah satu perusahaan eksportir lada putih Bangka Belitung, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dan Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Serta data sukender didapatkan
dari berbagai sumber seperti jurnal, dokumen, maupun website resmi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat empat faktor milik Porter (1990) yang mempengaruhi
keunggulan kompetitif, dilihat faktor kondisinya bahwa Bangka Belitung merupakan
negara dengan luas areal lada dan produksi lada terbesar di Indonesia. Dilihat dari faktor
permintaan, bahwa kondisi permintaan lada putih yang diekspor dari Indonesia maupun
Bangka Belitung masih tetap ada di masa pandemi COVID — 19. Adanya peran pemerintah
dan bentuk kerja sama lainnya, seperti [JEPA dan AFTA untuk terus mendukung dalam
meningkatnya ekspor lada putih Bangka Belitung ke pasar internasional. Selain itu, wabah
COVID — 19 telah mengakibatkan masalah transportasi yang mengakibatkan harga ekspor
lada putih menjadi meningkat. Kemudian, strategi perusahaan, seperti menjaga pelanggan
tetap, tenaga kerja, dan peluang pasar juga telah mempengaruhi meningkatnya ekspor lada
putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada masa pandemi COVID — 19.

Kata Kunci : Bangka Belitung, COVID — 19, Ekspor Lada Putih, Keunggulan Kompetitif
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ABSTRACT

This study aims to analyze what factors influenced the increase in white pepper
exports in the Bangka Belitung Islands Province during the COVID — 19 pandemic. This
study used a qualitative research method. The data sources used by researchers are
primary data and secondary data in 2020 — 2021. Primary data was obtained from
interviews with PT. Makro Jaya Lestari as one of the Bangka Belitung white pepper
exporter companies, the Department of Industry and Trade Service of the Bangka Belitung
Islands Province, and the Department of Agriculture and Food Security of the Bangka
Belitung Islands Province. As well as sukender data obtained from various sources such as
Journals, documents, and official websites. The results of the study show that there are four
factors belonging to Porter (1990) that influence competitive advantage. Judging from the
condition factor, Bangka Belitung is a country with the largest pepper area and pepper
production in Indonesia. Judging from the demand factor, demand for white pepper
exported from Indonesia and Bangka Belitung still exists during the COVID - 19
pandemic. There is a role for the government and other forms of cooperation, such as
IJEPA and AFTA to continue to support the increase in exports of Bangka Belitung white
pepper to the international market. In addition, the COVID — 19 outbreak has caused
transportation problems which have caused the export price of white pepper to increase.
Then, the company's strategies, such as maintaining regular customers, workforce, and
market opportunities have also affected the increase in white pepper exports in Bangka
Belitung Islands Province during the COVID — 19 pandemic.

Keywords : Bangka Belitung, COVID — 19, White Pepper Export, Competitive Advantage
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Kini, peradaban dunia semakin berkembang pesat, terutama dalam bidang ekonomi,
telah membuat seluruh negara harus mengikuti arus perekonomian global. Saat ini,
perdagangan telah menjadi bagian tidak dapat terlepas dari kehidupan ekonomi masyarakat
dunia. Dalam hal ini, produktivitas ekonomi suatu negara tidak terlepas dari perdagangan
internasional. Banyak negara — negara yang bergantung pada perdagangan internasional
untuk menggerakan perekonomian negara mereka dan sebagai sumber pendapatan
nasional. Hingga saat ini, perdagangan internasional merupakan salah satu cara untuk
menghadapi perekonomian global yang saat ini sedang terjadi. Bentuk kegiatan
perdagangan internasional adalah ekspor impor (Rochmat et al., 2017). Ekspor dan impor
merupakan keniscayaan, sebab tidak satu negara manapun yang mampu melengkapi

kebutuhannya sendiri.

Dalam hal ini, perdagangan tentu membuat semua pihak menjadi lebih baik.
Negara penjual mendapatkan devisa dari ekspor, sementara negara pembeli dapat
memenuhi kebutuhan akhir maupun untuk bahan baku produksi yang tidak tersedia di
negaranya. Ekspor dapat memungkinkan perekonomian nasional menjadi lebih baik yang
dapat meningkatkan cadangan devisa, menyediakan lapangan kerja, dan pada akhirnya
dapat mencapai kualitas hidup yang lebih baik. Indonesia sendiri telah lama melakukan
perdagangan internasional, terutama dalam ekspor berbagai produk ke luar negeri.
Indonesia merupakan negara pengekspor sebagai salah satu sumber pendapatan nasional,

baik di sektor migas maupun non migas (Kurnianto et al., 2016).



Pada 30 Januari 2020, Organisasi Kesehatan Dunia / WHO telah menyatakan
bahwa dunia internasional telah dilanda krisis kesehatan akibat meluasnya penyebaran
pandemi COVID — 19. Tidak hanya berdampak pada sektor kesehatan, pandemi COVID —
19 juga memiliki dampak yang signifikan pada berbagai sektor lainnya, salah satunya
terhadap perekonomian negara, terutama pada sektor ekspor dan impor (Prayoga et al.,
2022). Ekspor dan impor merupakan kegiatan terpenting bagi suatu negara, karena suatu
negara akan memperoleh pendapatan dari adanya kegiatan ekspor dan impor. Banyak
negara — negara telah memberlakukan lockdown, yang pada akhirnya juga mempengaruhi
kegiatan ekspor dan impor (Oraby et al., 2021). Adanya lockdown diperlukan untuk
mengurangi kontak antar masyarakat. Sehingga dapat mengurangi jumlah masyarakat yang
terinfeksi COVID — 19, yang kemudian mempengaruhi perekonomian global termasuk
ekspor dan impor, yang di mana hal tersebut sangat penting untuk memenuhi kebutuhan

negara luar maupun dalam negeri (Sultanuzzaman et al., 2019).

Indonesia merupakan negara yang mempunyai sumber daya alam yang begitu kaya
dan melimpah. Indonesia memiliki dua jenis sumber daya alam yaitu sumber daya migas
dan non migas, di mana sumber daya non migas merupakan produk Indonesia yang paling
banyak diekspor. Dalam hal ini, Indonesia memiliki keunggulan di sektor pertanian,
khususnya perkebunan. Sektor perkebunan merupakan sub sektor yang telah memegang
peranan penting dalam perekonomian nasional dan tentunya telah memberikan kontribusi
yang sangat besar bagi perekonomian Indonesia sebagai sumber devisa negara (Al Ghozy
et al., 2017). Pemerintah telah memiliki upaya tersendiri untuk mengembalikan kejayaan
rempah — rempah Indonesia ke pasar internasional serta mengembangkan perkebunan

Indonesia itu sendiri.



Rempah — rempah Indonesia adalah salah satu komoditas yang paling banyak
diekspor dan kualitas terbaik di dunia. Dari sekian banyak komoditas rempah yang
dihasilkan, lada merupakan salah satu komoditas rempah yang dapat dikembangkan untuk
ekspor. Lada (king of spices) merupakan tanaman dengan nama latin Piper Albi Linn yang
termasuk dalam golongan biji — bijian. Berbentuk kecil dan bulat, komoditas ini memiliki
rasa pahit, pedas, dan hangat. Wilayah yang merupakan sentra produksi lada terbesar di
Indonesia adalah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Nurhayati et al., 2018).
Berdasarkan data Direktorat Jenderal Perkebunan, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
telah menduduki peringkat pertama produksi lada terbesar di Indonesia dengan produksi
sebanyak 27.167 ton di tahun 2021. Selain itu, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung juga
menjadi Provinsi dengan luas areal lada terbesar di Indonesia dengan luas sebesar 49.465
ha. Kemudian diikuti oleh Lampung, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, dan Sumatera

Selatan.

Perkembangan situasi COVID — 19 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
sempat mengalami peningkatan hingga adanya penerapan PPKM di Level — IV. Di
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, tercatat kasus terkonfirmasi positif terjadi pada
November 2020 sebanyak 893 kasus positif. Di awal tahun 2021, hampir empat ribu kasus
terkonfirmasi positif dan sebanyak 79 orang meninggal dunia. Situasi pandemi COVID —
19 telah memberikan tekanan terhadap kondisi perekonomian di Indonesia. Dampak dari
pandemi COVID — 19, seperti pada aspek ekonomi, ketenagakerjaan, perpajakan, dan
keberlanjutan, yang di mana setiap daerah mengalami penurunan ekonomi, termasuk

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung (Valeriani & Wulandari, 2022).

Perdagangan internasional Bangka Belitung telah dikenal sejak ratusan tahun yang

lalu. Dalam perdagangan internasional, Bangka Belitung terkenal dengan lada putih dan



timah. Sejak lama, kedua komoditas tersebut telah diperdagangkan secara internasional.
Karena kualitasnya yang tinggi, kedua komoditas ini menjadi acuan merek dagang
internasional. Maka, tak heran jika perdagangan Bangka Belitung didominasi oleh timah
dan lada. Cadangan timah di bumi serumpun sebalai ini semakin menipis dan seiring
waktu, peran komoditas ekspor Bangka Belitung pun mulai bergeser. Secara perlahan,
peran timah menurun sementara non timah meningkat. Salah satu komoditas non timah
Bangka Belitung yaitu lada. Jika berbicara mengenai lada, mata dunia akan langsung
tertuju pada lada yang dihasilkan dari Indonesia, tentu saja lada dari Bangka Belitung.
Betapa tidak, bukan hanya sekedar isapan jempol belaka lada Bangka Belitung mempunyai
ciri yang khas dan tidak dapat ditemukan di daerah lainnya (Badan Pusat Statistik Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung, 2021).

Terdapat dua jenis lada yang dibudidayakan di Indonesia, yaitu lada hitam
(Lampung Black Pepper) dan lada putih (Muntok White Pepper). Umumnya, lada hitam
dibudidayakan di Lampung dan lada putih dibudidayakan di Bangka Belitung. Dari kedua
jenis lada tersebut, lada putih memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan lada hitam. Selain itu, seiring dengan meningkatnya industri bumbu makanan dan
industri obat dunia, permintaan lada putih Indonesia dunia diperkirakan akan terus
meningkat. Hal ini dikarenakan Muntok White Pepper telah menjadi brand image terkenal
yang kaya akan cita rasa yang unik dengan rasa yang lebih pedas dibandingkan jenis lada
lainnya. Hingga saat ini, Indonesia masih menjadi salah satu pengekspor utama lada putih
di dunia. Hingga 80% lada putih yang beredar di dunia adalah lada putih yang berasal dari

Indonesia (Shaliha et al., 2017).

Dalam hal ini, sudah jelas bahwa lada merupakan salah satu komoditas unggulan

Bangka Belitung yang sangat terkenal di pasaran dengan merek dagang Muntok White
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Pepper. Selain itu, dengan memiliki sertifikat Indikasi Geografis (IG) yang dapat
memberikan nilai tersendiri bagi lada putih Bangka Belitung. Komoditas lada putih di
Bangka Belitung merupakan komoditas pertanian yang memiliki kualitas yang tinggi dan
telah menjadi salah satu tanaman budidaya yang diturunkan secara turun — temurun oleh
masyarakat Bangka Belitung itu sendiri (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi

Kepulauan Bangka Belitung, 2022).

Di sisi lain, impor Bangka Belitung masih relatif kecil dibandingkan ekspornya.
Selama ini, kebutuhan provinsi ini masih lebih banyak dipasok dari provinsi lainnya. Jadi,
perdagangan lintas negara masih selalu surplus. Artinya, Bangka Belitung merupakan
sumber penghasil devisa bagi negara. Selain komoditas lada, Bangka Belitung juga
menghasilkan komoditi lainnya, seperti minyak sawit (CPO), karet, dan juga produk
perikanan. Komoditi tersebut telah banyak diekspor ke luar negeri melalui pelabuhan —
pelabuhan yang tersebar di Bangka Belitung maupun pelabuhan di luar Bangka Belitung
sebagai jalur akses pengiriman barang (Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung, 2021).

Grafik 1.1
Realisasi Ekspor Lada Putih Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

Tahun 2017-2021
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Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2022



Berdasarkan grafik dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung tersebut, dapat kita lihat bahwa terjadinya peningkatan pada nilai ekspor
untuk komoditas lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2020 —
2021. Nilai ekspor pada komoditas lada putih ini mengalami peningkatan dengan nilai
FOB sebesar USD 23,60 juta pada tahun 2020 menjadi USD 24,25 juta pada tahun 2021,
sehingga perannya menjadi 8,65 persen. Terlebih peningkatan nilai ekspor lada putih
tersebut terjadi pada masa pandemi COVID — 19. Dalam hal ini, ekspor pada komoditas
lada putih pada tahun 2020 — 2021 tersebut telah mencakup pelabuhan Bangka Belitung
dan pelabuhan luar Bangka Belitung sebagai jalur akses pengiriman barang (Badan Pusat

Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2021).

Berdasarkan grafik pada nilai ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung tersebut juga menyatakan bahwa, nilai ekspor lada putih cenderung lebih kecil
sebelum adanya pandemi COVID — 19, dan nilai ekspor lada putih selama masa pandemi
mengalami kenaikan dan lebih besar daripada sebelum pandemi COVID — 19. Dengan kata
lain, pandemi COVID — 19 telah mempengaruhi secara signifikan terhadap nilai ekspor
lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung ini. Selama pandemi COVID — 19 pun,
sektor ekspor mengalami perubahan nilai karena pandemi yang menyerang seluruh negara
di dunia, sehingga banyak membatasi keterbukaan akses perdagangan internasional yang
menjadikan nilai ekspor jauh lebih bervariasi (Prasetya et al., 2022). Dalam hal ini, nilai
pada ekspor lada putih itu pun berada di masa pandemi COVID — 19 yang berarti masa
pandemi telah mempengaruhi kestabilan nilai ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan

Bangka Belitung.

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan, dapat dilihat bahwa terjadinya

peningkatan pada nilai ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada



tahun 2020 — 2021. Hal ini tentu menjadi menarik untuk diteliti, sebab hanya dalam kurun
waktu dua tahun terakhir terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada nilai ekspor lada
putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang di mana di tahun sebelumnya telah
terjadinya penurunan. Artinya, lada putih Bangka Belitung mampu meyakinkan negara —
negara luar dalam waktu yang singkat untuk bersedia membeli lada buatan Indonesia,
khususnya Bangka Belitung. Terlebih terjadinya peningkatan yang cukup signifikan pada
nilai ekspor lada putih Bangka Belitung disaat adanya kejadian luar biasa seperti COVID —
19 yang sedang melanda dunia. Oleh karena itu, peneliti merasa penting untuk membahas
faktor — faktor dalam meningkatkan ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka

Belitung pada masa pandemi COVID — 19.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti akan

merumuskan permasalahan yang hendak diteliti, yaitu :

“Faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi meningkatnya ekspor lada putih di

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada masa pandemi COVID — 19?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat dijabarkan
bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi meningkatnya ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung

pada masa pandemi COVID — 19.



14 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka melalui penelitian ini

diharapkan dapat memiliki manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung bagi

peneliti maupun peneliti lainnya. Adapun manfaat penelitian ini, sebagai berikut :

14.1

1.4.2

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat secara teoritis
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan pada bidang Ilmu Hubungan

Internasional, Fakultas I[lmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan pengalaman
pribadi bagi peneliti maupun peneliti lainnya untuk menambah wawasan
dalam melihat ekspor khususnya pada komoditas lada. Penelitian ini juga
ditujukan agar peneliti lainnya dapat mengkaji faktor — faktor apa saja yang
mempengaruhi meningkatnya ekspor lada putih di Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, khususnya pada masa pandemi COVID — 19.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti lainnya
yang memiliki latar belakang Ilmu Hubungan Internasional mengenai hasil
dari penelitian ini, sehingga dapat dijadikan sumber informasi dan referensi

di masa yang akan datang.
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